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ABSTRAK

Riri Novrianti, 2023. Hubungan antara Dukungan Emosional Keluarga dengan
Motivasi Belajar Warga Belajar Paket B di SPNF SKB Lima Puluh Kota.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar warga
belajar paket B di SPNF SKB Lima Puluh Kota. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
melihat dukungan emosional keluarga kepada warga belajar paket B di SPNF SKB
Lima Puluh Kota, (2) melihat motivasi belajar warga belajar paket B di SPNF SKB
Lima Puluh Kota, dan (3) melihat apakah terdapat hubungan antara dukungan
emosional keluarga dengan motivasi belajar warga belajar paket B di SPNF SKB
Lima Puluh Kota. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional.

Populasi dalam penelitian ini yaitu warga belajar paket B di SPNF SKB
Lima Puluh Kota berjumlah 44 orang. Sampel diambil 70% yaitu sebanyak 30
orang menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan alat pengumpulan data berupa daftar pernyataan, teknik
analisis data menggunakan rumus persentase dan rumus product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) dukungan emosional keluarga
tergolong rendah. (2) motivasi belajar warga belajar paket B tergolong rendah (3)
terdapat hubungan antara dukungan emosional keluarga dengan motivasi belajar
hubungan dinyatakan signifikan karena dikategorikan sangat tinggi.

Disarankan keluarga lebih meningkatkan dukungan emosional keluarga
yang positif agar warga belajar merasa bersemangat dan termotivasi dalam belajar
dan disarankan kepada lembaga SPNF SKB Lima Puluh Kota memaksimalkan
kesuksesan belajar warga belajar dengan mendorong peningkatan dukungan emosional
keluarga.

Kata Kunci: Dukungan emosional, motivasi belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kunci utama dalam mempersiapkan wujud anak
bangsa yang memiliki sifat demokratis, mempunyai keterampilan, cerdas, kreatif,
mempunyai akhlak yang baik serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
Tujuan dari pendidikan adalah untuk membentuk keaktifan,pengetahuan,
kepribadian, kemandirian serta tanggung jawab (Irmawita, 2018).

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I Pasal 10, terdapat tiga jalur pendidikan, yaitu pendidikan informal,
pendidikan formal, dan pendidikan nonformal. Pendidikan informal adalah jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendidikan
nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidik an formal dan dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.

Menurut Uyu Wahyudin dkk (2021), pendidikan nonformal dapat berfungsi
sebagai pengganti, pelengkap, penambah, juga pengembang pendidikan formal dan
informal. Pendidikan nonformal memiliki berbagai macam program yang
dirancang untuk memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat yang kurang
beruntung atau tidak memiliki akses ke pendidikan formal. Program pendidikan
nonformal terdiri dari program keaksaraan, program Kkesetaraan, program

pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), program kepemudaan, program



pemberdayaan perempuan, program kursus dan pelatihan, program pendidikan
berkelanjutan, dan program Life Skill. Pendidikan kesetaraan Paket B merupakan
salah satu bagian program pendidikan nonformal yang diberikan kepada
masyarakat yang tidak bisa sekolah formal SMP/MTs sederajat.

Menurut Umberto Sihombing (2001), program paket B adalah program
pendidikan dasar di jalur pendidikan nonformal yang setara dengan SMP atau MTs,
ditujukan bagi siapapun yang menghadapi kendala dalam mengakses pendidikan
formal atau memiliki minat dan memilih pendidikan kesetaraan untuk
menyelesaikan pendidikan dasar. Pemegang ijazah dari program paket B memiliki
hak dan kelayakan yang sama dengan pemegang ijazah SMP atau MTs.

Pendidikan kesetaraan paket B merupakan salah satu layanan yang dimiliki
oleh Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF SKB). SPNF
SKB memberikan layanan pendidikan nonformal yang merupakan tambahan atau
pengganti dari pendidikan formal bagi masyarakat.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar adalah motivasi
belajar. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai suatu dorongan energi yang
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Menurut (Sardiman, 2014) terdapat beberapa indikator motivasi belajar
yaitu tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat
terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja sendiri, tidak cepat

bosan dengan tugas yang banyak.



Motivasi bukan hanya bersumber dari dalam diri seseorang, tetapi juga
dapat datang dari luar. Motivasi eksternal atau dari luar diri merupakan dorongan
atau rangsangan yang berasal dari faktor-faktor di luar individu tersebut. Faktor-
faktor ini mencakup pengaruh dari orang lain, lingkungan sosial, dan dorongan dari
situasi tertentu. Salah satu bentuk motivasi eksternal adalah motivasi yang
diberikan oleh orang lain, seperti orang tua, tutor, teman sebaya, atau lingkungan
sekitar.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
suatu dorongan atau penggerak dalam, diri seseorang dan keadaan sekitarnya untuk
membangkitkan dan mengarahkan peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan wawancara tanggal 29 Agustus 2022 dengan salah satu tutor
yang mengajar di SPNF SKB Lima Puluh Kota yang bernama Melisa, menyatakan
bahwa motivasi belajar warga belajar tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan
jarangnya warga belajar yang mengumpulkan tugas tepat waktu. Sehingga, peneliti
melakukan pengamatan terhadap motivasi belajar warga belajar program paket B
sebanyak 4 kali pertemuan dalam satu bulan.

Tabel 1. Warga Belajar yang Tekun Menghadapi Tugas

No. Pertemuan Jumlah
Aspek Motivasi Belajar (orang)

1 2 3 4
1 | Mengumpulkan tugas tepat waktu 3 3 4 2
2 | Mencari  sumber referensi tambahan untuk | 2 1 3 3

menyelesaikan tugas

3 | Melengkapi setiap tugas yang diberikan tutor 2 3 4 2
4 | Meminta bantuan pada tutor atau teman jika mengalami | 3 2 3 3

kesulitan dalam mengerjakan tugas

Sumber: Tutor yang mengajar dan observasi langsung



Dari data diatas dapat dilihat bahwa motivasi belajar warga belajar di SPNF
SKB Lima Puluh Kota tergolong rendah karena jumlah siswa yang mengumpulkan
tugas tepat waktu lebih sedikit dibandingkan jumlah seluruh warga belajar yang ada
yaitu sebanyak 44 warga belajar.

Rendahnya motivasi belajar warga belajar terkait dengan banyak faktor.
Menurut (Soemanto, 2016) faktor-faktor motivasi belajar antara lain: kebutuhan
individu, minat, hasrat, daya tarik, lingkungan belajar, metode pengajaran, kualitas
pengajar , dukungan keluarga, penghargaan, kepercayaan diri dan emosi. Faktor
yang dikaji dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga diantara nya yaitu
dukungan emosional yang diberikan oleh anggota keluarga. Faktor dukungan
emosional keluarga diduga mempunyai hubungan yang sangat erat dengan motivasi
belajar.

Menurut (Sarafino, 2007) dukungan emosional adalah dukungan yang
menunjukkan rasa empati dan perhatian terhadap individu dalam keluarga,
sehingga individu merasa nyaman, dicintai, dan diperhatikan. Untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar maka dapat dilakukan dengan meningkatkan dan
memperkuat hubungan emosional siswa di dalam keluarga (Lailatuzzahro A.A,
2022).

Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat adanya hubungan dukungan
emosional keluarga dengan motivasi warga belajar program paket B di SPNF SKB
Kabupaten Lima Puluh Kota. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk melakukan

penelitian mengenai “Hubungan Dukungan Emosional Keluarga dengan Motivasi



Belajar Warga Belajar Paket B di SPNF SKB Kabupaten Lima Puluh Kota”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, teridentifikasi berbagai masalah
sebagai berikut :
1. Metode pembelajaran yang digunakan tutor belum sepenuhnya dapat
menarik perhatian warga belajar untuk fokus pada pembelajaran
2. Kurangnya minat dan hasrat warga belajar untuk belajar
3. Kurangnya pemberian dukungan dan motivasi dari orang tua
4. Media pembelajaran yang tidak memadai
5. Lingkungan belajar yang kurang mendukung
6. Kualitas pengajar yang tidak memenuhi standar atau kurang memadai dalam
proses pembelajaran
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi permasalahan
pada dukungan emosional keluarga yaitu kurangnya pemberian dukungan dan
motivasi dari orang tua. Pada penelitian ini ditekankan kepada dukungan emosional
keluarga
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan antara dukungan emosional
keluarga dengan motivasi warga belajar program paket B di SPNF SKB Kabupaten

Lima Puluh Kota?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

L.

Untuk melihat dukungan emosional keluarga kepada warga belajar

program paket B di SPNF SKB Kabupaten Lima Puluh Kota

Untuk melihat motivasi warga belajar program paket B di SPNF SKB
Kabupaten Lima Puluh Kota

. Untuk melihat hubungan antara dukungan emosional keluarga dengan

motivasi warga belajar program paket B di SPNF SKB Lima Puluh Kota.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat baik berupa teoritis maupun praktis:

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini  diharapkan bisa memberikan kontribusi  bagi
pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah tentang program

kesetaraan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Orang Tua/Keluarga

Masukan bagi orang tua dalam rangka memberikan hubungan
emosional kepada anak.

Bagi lembaga SPNF SKB Lima Puluh Kota

Masukan bagi lembaga SPNF SKB Lima Puluh Kota dalam rangka

memaksimalkan dukungan orang tua untuk kesuksesan belajar anak.



G. Definisi Operasional

Untuk memberikan pengertian yang operasional kepada pembaca, maka
penulis memberikan kejelasan variabel penelitian yang digunakan, dan
kejelasan istilah yang dipakai pada penelitian ini yaitu :

1. Dukungan Emosional Keluarga
Menurut Sarafino (2007), dukungan emosional adalah dukungan yang
menunjukkan rasa empati dan perhatian terhadap individu dalam keluarga,
sehingga individu merasa nyaman, dicintai, dan diperhatikan yang ditandai oleh
empati, perhatian, kepedulian, dan dorongan/arahan positif.

Dukungan emosional keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
dukungan yang menunjukkan rasa empati dan perhatian terhadap anak dalam
keluarga, sehingga dia merasa nyaman, dicintai, dan diperhatikan yang ditandai
dengan empati, perhatian, kepedulian, dan dorongan/arahan positif.

2. Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (2014), motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, yang ditandai dengan tekun
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja sendiri, tidak cepat bosan
dengan tugas yang banyak.

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan

daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang

ditandai dengan tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan,



menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja

sendiri, tidak cepat bosan dengan tugas yang banyak.



